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ABSTRAK

ERIKA HANDAYANI NASUTION. NPM. 1502040210. Analiss Ujaran
K ebencian Bahasa Di Media Sosial. Skripsi. Medan: Fakultas K eguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari
penelitian ini untuk: 1) Untuk mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian dalam
bahasa di media sosial, 2) Untuk mendeskripsikan makna konseptual ujaran
lebencian dalam bahasa di media sosial, 3) Untuk mendeskripsikan makna
kontekstual ujaran kebencian dalam bahasa di media sosial. Sumber data primer
pada penelitian ini adalah bahasa di dalam media sosial yang mengandung unsur-
unsur kebencian, media sosial tersebut diantaranya Instagram dan Facebook yang
dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juli 2019. Sedangkan sumber data
sekunder berupa buku, jurnal, yang ada relevansinya dengan penelitian, dan bisa
menguatkan data. Instumen pada penelitian ini adalah bentuk dokumentasi dengan
metode observasi, simak dan catat. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode padan. Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan triangualisasi data. Berdasarkan analisis, bentuk-
bentuk ujaran kebencian bahasa di media sosial, yaitu penistaan, pencemaran
nama bak, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, memprovokasi atau
menghasut, dan menyebarkan berita bohong. Berdasarkan bentuk kebahasaan,
satuan gramatikal yang mengidikasikan ujaran kebencian dalam sebuah teks dapat
berbentuk kata, frase, klausa, dan kalimat. Makna konseptual merupakan makna
bentuk kebahasaan yang bebas konteks. Makna kontekstual merupakan makna
bentuk kebahasaan yang terikat dengan konteks. Makna kata, frase, klausa dan
kalimat akan berbeda apabila konteksnya juga berbeda.

Kata Kunci : Ujaran Kebencian Bahasa di Media Sosial, Bentuk Ujaran
Kebencian, Makna Konseptual dan Makna Kontekstual.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Di zaman era digital sekarang, perkembangan teknologi dan informasi
sangat canggih, berkembang pesat, praktis dan cepat. Sehingga telah menjadi
kemudahan dan gaya hidup bagi penggunanya atau masyarakat diseluruh dunia.
Dan hal tersebut berpengaruh juga di Indonesia dengan berkembangnya teknologi
dan informatika. Dengan munculnya berbagai macam situs media sosial yang
sangat popular dikalangan para penggunaan media sosial seperti Facebook,
Instagram dan lainnya. Perkembangan teknologi mempunyai pengaruh dampak
positif dan dampak negative yaitu munculnya berbagai tindakan kejahatan dan
jenis pelanggaran. Kejahatan atau perbuatan yang sangat sering kita temui di

media sosial yaitu ujaran kebencian (hate speech).

Dalam makna Labhukum 2017, ujaran kebencian (hate speech) yaitu

perbuatan komunikasi dalam bentuk seperti hinaan, provokasi, hasutan, dan



lainya, terhadap individu atau kelompok lain mengenai hal berbagi sudut pandang
misalnya agama, ras, kewarganegaraan, etnis, gender, warna kulit, dan

sebaainnya

Manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Telah dapat dibuktikan dari
pengguanaan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari dalam berkomunikasi.
Karena adanya peran bahasa satu sama lain untuk menyampaikan maksud kepada

lawan tutur. Bahasa digunakan dalam wujud lisan maupun wujud tulisan.

Dengan bahasa antarmasyarakat atau antarmanusia berkomunikasi.
Komunikasi yang dituturkan harusnya dapat menciptakan hubungan yang baik
dan harmonis kepada lawan tuturnya. Namun di zaman sekarang media sosial
sangat mempegaruhi bahasa, maka dari itu bahasa disalahgunakan. Bahasa
dipresentasikan dengan ujaran kebencian. Kemudian dijadikan alat untuk
menyerang, menghasut, dan memprovokasi orang yang dibenci. Bahasa tersebut

tidak mengandung pesan namun menjadi sentimen.

Ujaran kebencian membuktikan bahawa terjadinya penistaan terhadap
bahasa tersebut seperti adanya ujaran kebencian, bahasa sarkasme dan bahasa
hujatan. Ujaran kebencian ialah bentuk tuturan yang menyalahgunakan atau
merendahkan fungsi bahasa. Pemakaian ujaran kebencian di kalangan masyarakat
baik itu di kehidupan sehari-hari maupun di media sosial sudah tidak memiliki
batasan lagi. Akhirnya, tatakrama dan etika penggunaan bahasa tidak digunakan

dalam berkomunikasi.

Dalam Pasal 28 ayat (2) UU ITE berbunyi sebagai berikut:



“Setigp Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang
ditujukkan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau
kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan

antargolongan (SARA)”.

Perbuatan kejahatan pada Pasal 28 ayat (2) UU ITE tersebut telah diatur
dalam Pasal 45 ayat (2) UU ITE yakni pidana penjara paling lama enam (6) tahun

dan/atau denda sebanyak satu miliar rupiah (Rp1.000.000.000).

Banyak masyarakat yang tidak mengetahui bahwa adanya Undang-Undang
tmengenai Informasi & Transaksi Elektronik pada Pasal 28 ayat (2) UU ITE
terkait ujaran kebencian beserta perbuatan kejahatan pada Pasal 45 ayat (2) UU
ITE sehingga seseorang atau masyarakat lebih dominan sesuka hati dalam
mengutarakan dan mengomentari fakta tentang ujaran-ujaran kebencian di media
sosial. Karena adanya Pasal 28 ayat (2) UU ITE beserta ancaman pidana Pasal 45
ayat (2) UU ITE, seseorang atau masyarakat tidak sembarangan lagi

mengutarakan atau mengomentari ujaran-ujaran kebencian di media sosial.

Selain itu peneliti masih banyak menemukan ujaran kebencian di media
sosial yang akan mempengaruhi generasi muda bangsa Indonesia untuk
menggunakan bahasa gaul, prokem, dan slang. Sehingga, mereka kadangkala
tidak lagi memeperhatikan lawan tutur mereka. Baik itu berupa penistaan,
penghinaan, menghasut, pencemaran nama baik, dan sebagainya Maka hal
tersebutlah, penelitian ini perlu dilaksanakan sehingga berpengaruh bagi pengguna

media sosial. Agar meminimalisirkan penggunaan ujaran kebencian tersebut dan



dapat memahami dampaknya oleh seluruh kalangan masyarakat maupun

pengguna media sosial.

Namun, penelitian yang memiliki sangkut paut dengan ujaran kebencian ini
pernah dilaksanakan, diteliti serta dibahas sebelumnya oleh Linawati yang
meneliti tentang Tindak Tutur Ujaran Kebencian Dalam Komentar Pembaca Pada
Surat Kabar Online Tribunnews.com. Hasil penelitiannya menjelaskan bentuk
ujaran kebencian dan fungsi ilokusi ujaran kebencian yang ditemukan dalam
komentar pembaca surat kabar online Tribunnews.com. Di samping itu, Sri
Mawarti meneliti Fenomena Hate Speech Dampak Ujaran Kebencian. Hasil
penelitiannya dampak dari ujaran kebencian tersebut, tidak hanya merambat
kepada masyarakat luas, di sekolah para remaja juga terkena imbas dari proses
penyebaran kebencian tersebut. Dan pada tahun 2018, Dian Junita Ningrum,
Suryadi dan Dian Eka C.W meneliti Kajian Ujaran Kebencian Di Media Sosial
yang membahas tentang ujaran kebencian, fungsi tindak tutur ilokusi, dan

komentar fasebook (FB) 2018.

Pada penelitian ini membahas mengenai bentuk ujaran kebencian serta
makna konseptual dan kontekstual ujaran kebencian dengan kajian pragmatik dan
semantik. Dikarenakan dalam satu bahasa atau teks tidak ada satu makna tunggal
tetapi bergantung pada sudut pandang seseorang memahaminya. Maka dari itu,
penulis menerapkan judul dalam penelitian ini, bersumber pada persoalan atau
masalah yang sepadan yakni “Analisis Ujaran Kebencian Bahasa di Media

Sosial”.



B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis menentukan

beberapa masalah yang muncul diantaranya yaitu :

1. Ujaran kebencian bahasa di media sosial mengkaji ilmu sintaksis, semantik
dan pragmatik.

2. Tindak tutur bahasa ujaran kebencian di media sosial.

3. Bentuk bahasa yang mengandung ujaran kebencian di media sosial.

4. Makna konseptual dan makna kontekstual bahasa yang mengandung
ujaran kebencian di media sosial.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya memfokuskan berdasarkan
bentuk dan makna (konseptual dan kontekstual) bahasa yang mengandung
ujaran kebencian bahasa di media sosial dalam hal ini dikhususkannya
hanya facebook dan instagram.

D. Rumusan M asalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk ujaran kebencian dalam bahasa di media
sosial?
2. Bagaimana makna konseptual ujaran kebencian dalam bahasa di media
sosial?
3. Bagaimana makna kontekstual ujaran kebencian dalam bahasa di media

sosial?



E.

Tujuan Penelitian

Agar penelitian yang diinginkan dapat tercapai maka tujuan penelitian

sebagal

berikut:

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk ujaran kebencian dalam bahasa di
media sosial.

Untuk mendeskripsikan makna konseptual ujaran lebencian dalam bahasa
di media sosial.

Untuk mendeskripsikan makna kontekstual ujaran kebencian dalam bahasa
di media sosial.

M anfaat Pendlitian

Dalam penelitian adanya manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian

tersebut, maka penelitian ini ialah sebagai berikut :

1

a)

b)

Manfaat Praktis

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan ilmu pengetahuan, dan
menambah wawasan sehingga dapat menjadi acuan dasar bagi penelitian
selanjutnya mengenai hasil mengkaji dari semantik dan pragmatik.

Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan untuk
meningkatkan wawasan tentang tuturan yang memilki unsur bahasa
kebencian, agar dapat mengurangi penggunaan ujaran kebencian di
media sosial.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi tambahan acuan

atau referensi mengenai hasil mengkaji dari semantik dan pragmatik.



2. Manfaat teoretis

a) Hasil yang di peroleh pada penelitian ini diharapkan agar menambah
wawasan dalam ilmu linguistik pada bidang semantik dan pragmatik.

b) Penelitian ini akan ada manfaatnya yaitu sebagai bahan acuan pendapat
pada hasil mengkaji dari semantik dan pragmatik, yang mengkhususkan

pada makna konseptual dan kontekstual serta bentuk ujaran kebencian.

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Pendekatan Kajian Pragmatik dan Semantik

Sejak kemunculan istilah pragmatik yang berasal dari seorang filosofi
yang bernama Charles Morris pada tahun 1938. Yang menerapkan ilmu yang
menjelaskan petunjuk (tanda) atau semiotik terbagi 3 rancangan dasar, yakni
pragmatik, sintaksis, dan semantik. Sintaksis merupakan ilmu yang membahas
hubungan resmi dengan tanda-tanda, semantik merupakan ilmu yang membahas

tanda objek sedangkan pragmatik ilmu yang mempelajari kajian hubungan antara



penafsir dan tanda. Dari keseluruhan cabang linguistik hanya pragmatik yang
memugkinkan untuk menganalisis karena berkaitan dengan tindak tutur. Pada
teori pragmatik menentukan adanya 3 jenis prinsip ujaran, yaitu tindak tutur
ilokusi, tindak tutur ilokusi, dan presuposisi Searle (dalam Kasher, 1998).

Berdasarkan pendapat Y ule dalam Cutting (2002: 2) menjelaskan,
“pragmatics and discourse analysis study the meaning of words in
context, analyzing the parts of meaning that can be explained by
know edge of the physical and social world, and the socio- psychological

factors influencing communication, as well as the knowiedge of the time
and place in which the words are uttered of written” .

Pragmatik adalah penganalisisan tuturan yang mempelajari ilmu yang membahas
makna ujaran dalam konteksnya, lalu perolehan bagiannya dianalisis maksud yang

dijabarkan oleh ilmu sosial atau pengetahuan fisik, yang dapat



mempengaruhi cara berkomunikasi bukan hanya faktor sosial-psikologi, namun

jugatempat dimana dan keadaan waktu ujaran tersebut dituliskan atau diucapkan.

Dapat diartikan, jika pragmatik adalah ilmu yang mempelajari hubungan
antara konteks dan bahasa atau makna dengan kondisi lalu kondisi kebenaran
(Tarigan,2009: 31) . Dalam pragmatik, diperlukan adanya informasi yang sama
atau pemahaman pengetahuan atau konteks tutur, karena akan terjadi makna kabut
(ambiguitas) atau makna ganda dalam suatu ujaran. Oleh sebab itu, makna suatu
ujaran dan makna yang ditangkap si penutur ( maksud si penutur) bisa terjadi

berbeda dalam ilmu pragmetik.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan kajian pragmatik merupakan
bagian pengetahuan bahasa yang menjelaskan secara bagian dalam (eksternal)
pada susunan bahasa, bahwa sebagaimananya satuan kebahasaan diterapkan pada
komunikasi. Pragmatik menelaah makna yang disusun dengan konteks sehingga
menjadi wadah dan penyebab bahasa tersebut. Oleh karena itu hubungan antara

bahasa dengan konteks ialah pemahaman dasar kajian pragmatik.

Menurut Wijaya (1996), semantik ialah ilmu yan mempelgjari tentang
bahasa yang membahas makna yang tersirat atau memiliki maksud dalam sebuah
bahasa atau makna satuan lingual yang diantaranya makna gramatikal dan makna
leksikal. Unit paling terkecil disemantik ialah makna leksikal, dan makna yang
dibentuk dari pencocokan dari proses satuan kebahasaan ialah makna gramatikal.

Sedangkan pragmatik adalah studi tentang makna kontekstual.



Semantik dan pragmatik ialah bidang yang berlainan, tetapi sangat
komplementer atau saling melengkapi dan saling bersangkutan. Semantik
menelaah mempelgjari makna yang bebas konteks (context independent) atau
makna secara internal serta makna satuan lingual, dan sedangkan pragmatik ilmu
yang membahas makna secara eksternal yakni makna yang terikat konteks
(context dependent), (Wijaya, 1996). Dapat disimpulkan, semantik ilmu yang
membahas makna secara internal yang merupakan penuturnya mengandung
makna literal dan terpisah dari situasi. Namun pragmatik menjelaskan makna
eksternal yang merupakan penutur secara langsung berkomunikasi atau

pemakaian bahasa.

Semantik ialah penelaah makna kalimat, sedangkan pragmatik adalah
penelaah makna perkataan. Semantik merupakan ilmu yang mempelajari bahasa
tentang makna yang tercantum pada kata, frase, morfem, kata, kalimat dan frase
yang bebas konteks. Makna linguistic yang dimaksud ialah makna yang diperoleh
pada bahasa, makna yang terstruktur di dalam sistem bahasa, yang dapat
dipahami oleh si penutur dalam berkomunikasi sebagaimana mestinya atau secara
umum (Ullman, 2009). Pada pragmatik makna penutur adalah memiliki hubungan
yang erat antara sistem yang kompleks dari elemen linguistik, yakni rangkaian
kata. Menitikberaktkan antara hubungannya makna kata dan pada makna kalimat
(Palmer,1981). Maka dapat diartikan bahwa makna penutur yang disampaikan

akan berbeda dengan maksud atau makna yang dipahami oleh lawan tutur.



Menurut Chaer (1994:206), Ujaran kebencian ini mencakup kajian
sintaksis, semantik dan pragmatik. Sintaksis menjelaskan hubungan kata dengan
kata lain untuk unsur lain sebagai sebuah satuan tuturan. Jadi sintaksis dapat
diartikan dengan menempatkan seluruh kata menjadi sebuah kalimat.
Semantik ialah ilmu linguistik yang membahas tentang sebuah makna yang
tercantum pada bahasa atau kalimat. Semantik ialah komponen yang maksud atau
makna kalimat ditentukan dan mencakup tata bahasa (sintaksis dan morfologi).
Para ahli telah banyak mengemukakan teori tentang makna. Salah satunya teori F.
de Saussure yang sangat popular dalam bidang semantik menjelaskan teori tanda

linguistiknya

Menurut pendapat De Saussure tigp tanda linguistik memiliki 2 unsur
yakni; 1) unsur ‘yang memaknai' (significant), yang berbentuk sebagai jgjaran
bunyi bahasa dan 2) unsur 'yang dimaknai' (signifie), yang berbentuk berupa
pengertian atau rancangan (Chaer, 1994; Djgjasudarma, 1996). Dari pendapat De
Saussure tersebut, maka disimpulkan makna merupakan penjelasan atau
rancangan yang ditemukan pada suatu lambing ilmu bahasa. Pada bidang
semantik akan mempelgari jenis makna yang terkandung dalam sebuah kata,
bagaimana menganalisis maksud dalam sebuah kata, atau unsur makna yang
tercantum pada sebuah kata. Bahasa itu bersifat arbiter maka hubungan antara
kata dengan acuannya juga bersifat arbiter. Pramagtik merupakan adalah (1)
konteks luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna ujaran atau
aspek-aspek pemakaian bahasa, dan (2) persyaratan yang menyebabkan keserasian

atau tidak penggunaan bahasa dalam komunikasi (Kridalaksana, 1993:176).



Semantik merupakan ilmu yang menjelaskan tentang makna, seperti
makna kalimat dan makna kata, sedangkan pragmatik merupakan ilmu yang
membahas makna atau maksud tuturan, yakni pemahaman ujaran yang
dilaksanakan. Untuk memahami ilmu pragmatik pada bahasa yang ditentukan,
maka harus memahami konteksnya. Konteks ialah aspek sosial atau lingkungan
fisk yang mengkaitkan dengan ujaran tertentu. Lingkungan sosial yang dapat
mempengaruhi bahasa diantaranya, umur, jenjang ekonomi, jenis kelamin, jenjang
pendidikan, dan status sosial . Maka dari itu, dalam hasil pengkajian pada
pragmatik suatu klausa, kata, kalimat, dan frase dapat terjadi peralihan makna
apabila konteks berkomunikasinya pada tuturan berlainan. Maksudnya, pragmatik
merupakan makna yang mengkaji dengan konteks (makna terikat konteks),
sedangkan semantik adalah makna yang mengkaji dengan bebas konteks (makna

bebas konteks).

1.1 Tindak Tutur

Pada tahun 1956, J.Austin merupakan seorang ilmuan yang pertama kali
mengemukakan teori tindak tutur. Awalnya bentuk kuliah setelah itu dituliskan ke
dalam bentuk esai dengan judul “Howto do Thins with words?”. John Searle
(1969) seorang mahasiswa yang mengembangkan teori tindak tutur, tulisan buku
“ Speech Acts. An Essay in the Philosophy of language’ , dan menjelaskan bahwa
komunikasi tidak hanya sebatas perkata, kalimat atau simbol tetapi menghasilkan
lambang ujaran yang wujudnya atas berprilakunya tindak ujaran.

Pendapat Chaer (1995:65) menjelaskan jikatindak tutur merupakan makna

sebuah kalimat yang dibedakan oleh lokusi, ilokusi, perlokusi dan



menggabungkan keadaan dalam menentukan makna bahasa. Teori tindak tutur
mewujudkan maksud komunikasi dalam penggunaan bahasa dan tujuan dari
pembicaraan ujaran. Ujaran merupakan suatu tuturan dari si penutur kepada lawan
tutur dalam berkomunikasi. Tuturan atau ujaran pada pragmatik, disimpulkan
sebagal ujaran secara lisan (produk verbal) (Leech,1993:20). Sedangkan, pendapat
Tarigan (2009:33) merupakan setigp ucapan atau ujaran yang memuat tujuan
tertentu atau makna tertentu. Diartikan tindak tutur merupakan kesatuan terkecil
dari komunikasi bahasa atau hasil kalimat dalam kondisi tertentu.

Austin dalam Cummings (2007:9) menguraikan jika maksud penutur
dalam mengatakan sesuatu bukan sekedar sebagai referensi tertentu akan tetapi
dapat memberikan kontribusi jenis gerakan interaksional tertentu pada komunikasi
dan menghasilkan kalimat-kalimat yang mempunyai pengertian dan maksud.
Menurut Austin (1962) dalam buku Pengajaran Pragmatik (Tarigan, 2009:34)
tindak tutur terdiri dari 3 macam yakni tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi.
Berikut ini akan dipaparkan tentang tiga macam tindak tutur tersebut.

1.2 Macam - Macam Tindak Tutur

Pada pragmatik, tuturan ialah sebuah wujud perbuatan dalam konteks
keadaan ucapan tersebut, sehingga kegiatan tersebut dikatakan sebagai tindak
tutur. Igtilah tindak tutur mulanya diperkenalkan oleh filosofi Inggris bernama J.L
Austin. Austin membagi tiga macam tindak tutur yaitu tindak tutur lokusi, tindak
tutur ilokusi, dan perlokusi (Leech, 1986:199), maka berikut ini akan dijelaskan
ketiga macam tindak tutur tersebut.

1.2.1 Tindak Tutur Lokus



Tindak lokusi, adalah ilmu tentang bahasa yang menghasilkan tuturan
yang memiliki makna atau tindak dasar tuturan. Austin dalam How to do things
with words (1962:100) menjelaskan bahwa tindak lokusi merupakan “ The act of
saying something” diartikan tindak lokusi ialah ujaran yang diutarakan si penutur
sesuai kondisi sebenarnya dan tidak memiliki maksud lain dari ucapannya
tersebut. Pada tindak lokusi tidak menanggapi kesalahan fungsi tuturan dan
maksud tuturannya. Dalam tindak tutur lokusi si penutur mengutarakan maksud
sebenarnya, gaya bahasa si penutur langsung ke inti atau maksud isi dalam ujaran.
Maka dari itu, isi ujaran yang diungkapkan oleh penutur yang merupakan tuturan
yang diutamakan pada tindak lokusi.

1.2.2 Tindak Tutur Ilokus

Tindak tutur ilokusi merupakan penutur menyampaikan tujuan atau
maksud ujarannya dalam berkomunikasi dengan lawan tutur berupa perbuatan
berjanji, meminta maaf, meramalkan, menyatakan, mengancam, meminta,
memerintahkan dan lainnya. Tindak tutur ini memiliki peran terpenting dalam
kajian dan pemahamannya. Tindak tutur ilokusi berfungsi untuk mengutarakan
atau digunakan melakukan sesuatu hal dan juga menginformasikan sesuatu.
Tindak ilokusi sangat sungkar diidentifikasi dikarenakan harus menentukan lawan
tutur atau siapa penutur, kepada sigpa tindak tutur itu dilakukan, dimana dan
kapan tindak tutur itu dilakukan. Dalam tindak tutur ilokusi perlu pada situasi
tutur harus disertakan konteks tuturan. Tidak seperti tindak tutur lainnya, tindak
tutur ilokusi ialah bagian sentral untuk memahami tindak tutur.

1.2.3 Tindak Tutur Perlokus



Tindak perlokusi merupakan suatu ujaran yang diucapkan oleh seorang
sering memiliki efek bagi yang mendengarkannya atau mempunyai daya
pengaruh, sehingga daya pengaruh atau efek tersebut dapat direncanakan atau
tindak direncanakan lalu dikreasikan oleh penuturnya Austin (1962:114)
menjelaskan jika perbuatan ujaran perlokusi merupakan “ the achieving of certain
effect by saying something” artinya ialah tindak tutur yang pengutaraanya
diartikan sebagai untuk memengaruhi lawan tutur atau tindakan untuk
memengaruhi lawan tutur seperti mengintimidasi, memalukan, membujuk dan
sebagainya.

Tindak tutur perlokusi bisa dilihat dari beberapa verba yaitu antara lain,
menipu, membujuk, membuat jengkel, mendorong, melegakan, menakut-nakuti,
menarik perhatian, menyenangkan, mempermalukan, dan lainnya. Perbuatan
ujaran perlokusi bisa mengeluarkan daya ujaran dan efek kepada lawan berbicara
menghasilkan putus asa, kecewa, sedih, senang, rasa khawatir, rasa takut, dan
lainnya.

1.3Klasfikas Tindak Tutur

Sistem klasifikasi umum memuat lima jenis fungsi umum yang
menunjukkan kepada tindak tutur yaitu representatif, deklarasi, komisif, ekspresif,
dan direktif.

1.3.1 Representatif

Representatif merupakan sebuah perbuatan ujaran yang menerangkan atau

menyatakan kepastian sebuah kebenaran atau tidak benar kepada penutur.

Pemberitahuan suatau penegasan, fakta, pendeskripsian, dan kesimpulan. Pada



saat penggunakan sesuatu representatif, pembicara menyamakan rangkaian kata
dengan kepercayaannya.
1.3.2 Deklaras

Deklarasi merupakan suatu perbuatan tutur yang dapat merubah
lingkungan sekitarnya melalui tuturan. Penutur dalam konteks khusus, harus
memiliki peran institusional khusus, untuk mengemukakan sebuah pernyataan
secara benar dan tepat. Pada saat mengemukakan pernyataan penutur dapat
merubah lingkungan sekitarnya dengan rangkaiankata.

1.3.3 Komidf

Komisif adalah sebuah perbuatan ucapan pembicara dapat dimengerti atau
memahami perbuatan yang dilakukan dan menyatakan kesediaan dalam
melakukan terhadap kehidupan ini. Tindak tutur ini menyatakan apa saja yang
dimaksudkan oleh penutur. Perbuatan tutur tersebut memperoleh antara lain;
ancaman, janji, ikrar, penolakan, dan dapat ditayangkan kepada penutur atau
pembicara menjadi bagian dari kelompok. Saat penggunaan komisif, pembicara
berupaya untuk menyelaraskan lingkungan sekitar dengan rangkaian kata melalui

pembicara tersebut.

1.3.4 Ekspresf

Ekspresif merupakan tindak ucapan yang mengungkapkan sebuah ujaran
penutur dapat merasakannya. Tindak tutur tersebut menggambarkan keadaan hal
yang dinyatakan pada psikologis dan pernyataanya bisa terdiri dari kesukaan,
kegembiraan, kesenangan, rasa benci, kesengsaraan, dan kesulitan. Tindak tutur

tersebut pendengar atau penutur melakukan sesuatu hal, namun semuanya



berkaitan dengan yang pernah dialami pembicara. Saat penggunaan ekspresif
pembicara mencocokkan rangkaian kata dengan merasai sesuatu.
1.35 Direktif

Direktif adalah perbuatan ucapan yang digunakan oleh orang yang
berbicara agar dapat memerintahkan lawan tuturnya untuk melaksanakan
perbuatan tertentu. Tuturan ini menerangkan sebuah kemauan atau kehendak
pembicara. Tindak tutur ini mencakup; permohonan, suruhan, pemberian saran,
perbuatan memesan, dan wujudnya bisa seperti kalimat negatif dan positif. Saat
digunakannya direktif pembicara berikhtia menyelaraskan dunia bersama

rangkaian kata melalui lawan tutur.

2. Tinjauan Tentang Bahasa

Manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Karena dalam percakapan
sehari-hari bahasalah yang digunakan, adanya peran bahasa yang membuat
penutur dan lawan tutur dapat berkomunikasi, saling mengutarakan tujuan atau
maksud. Bahasa bukan sekedar wujudnya lisan, namun bahasa juga dipakai

dengan wujud tulisan.

Sistem kata atau bahasa adalah suatu gejala manusiaumum. Tidak ada
manusia tanpa bahasa dan tidak ada bahasa tanpa manusia (Mulyana, 2009).
Bahasa adalah alat komunikasi, komunikasi adalah suatu proses penyampaian
informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak ke pihak lain. Komunikasi yang
dilakukan manusia agar membagikan pengalaman beserta pengetahuan.

Berkomunikasi antar manusia memiliki wujud umum yakni tergolong tulisan,



gerakan, penyiaran dan bahasa sinyal. Komunikasi bisa berbentuk transaktif,
interaktif, komunikasi memilki tujuan, beserta komunikasi bukan memilki tujuan.
Dengan berkomunikasi perasaan dan sikap seseorang atau sekelompok manusia
dimengerti oleh lain pihak. Namun, komunikasi berhasil guna jika tujuan penutur

yang diutarakannya dapat dipahami oleh lawan tutur tersebut.

2.1 Hakikat Bahasa

Hakikat bahasa mengartikan menjadi sesuatu yang menjadi dasar pokok
bahasa. Hakikat bahasa serupa pemahamannya dengan sifat atau ciri hakiki
dengan bahasa. Chaer (2010: 33) mengajukan hakikat bahasa tersebut antara lain
sebagal berikut; 1) Sistem kata menjadi identitas diri, 2) Sistem simbol seperti
sistem, 3) percakapan seperti bunyi, 4) Bunyi kata yang universal, 5) Sistem kata
yang unik, 6) Sistem kata yang arbitrer, 7) Simbol kata yang manusiawi, 8) Sistem
lambing bunyi yang bermakna, 9) Sistem lambang menjadi alat interaksi sosial,
10) Percakapan yang bervariasi, 11) Bunyi kata yang dinamis, 12) Percakapan

berwujud simbol/lambang.
2.2 Pengertian Bahasa

Tarigan (1989: 4) mejabarkan 2 defenisi bahasa. Pertama, bahasa
merupakan barang kali juga untuk sistem generative atau suatu sistem yang
sistematis. Kedua, bahasa ialah simbol-simbol arbitrer atau seperangkat lambang-
lambang mana suka. Dapat disimpulkan bahasa merupakan simbol yang

dihasilkan oleh alat ucap manusia atau rangkaian sistem bunyi, yang memiliki



makna dan digunakan dalam keseharian untuk berkomunikasi antara sekelompok

manusia (penutur) agar pemikiran maksud dan makna kepada orang lain.

2.3 Fungs Bahasa

Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan
berdasarkan kebutuhan seseorang, diantaranya sebagai sebagai alat untuk
berkomunikasi, alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk mengadakan
integrasi, dan sebagal alat untuk melakukan kontrol sosial atau sebagai

beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu ( Keraf, 1997: 3).

Menurut Kongres KBI (2018), sistem kata atau bahasa bertugas sebagai
alat untuk berkomunikasi pada antar makhluk hidup atau manusia. Beserta bahasa
antarmasyarakat atau antarmanusiamelakukan komunikasi dan beradaptasi sosial.
Hubungan percakapan sebagaimana di ujarkan haruslah merangkai ikatan
berlingkungan seperti damai dan beretika, tidak melainkan menghina dan
mengutarakan kebencian. Namun pada era digital di zaman modern ini
kebanyakan manusia merendahkan dan meyalah gunakan fungsi bahasa dengan
perasaan benci. Bahasa tersebut dengan gampanya dipresentasikan perasaan
kebencian. Kemudian, dijadikan alat untuk menyerang lawan. Sistem kata bukan
lagi mengandung makna lagi malah mejadi dendam. Bentuk penistaan terhadap
bahasa itu sendiri diantaranya ujaran kebencian, bahasa sarkasme, dan bahasa

hujatan.



3. Ujaran Kebencian Di Indonesia
3.1 Pengertian Istilah Ujaran K ebencian (Hate Speech)

Penggunaan istilah “ujaran kebencian” sebenarnya dikenal dalam istilah
“hate crime’. Robert Post sebagaimana dikutip oleh Hare & Weinstein
menjelaskan istilah “hate crime” dengan “ speech expressing haterd or intolerance
of other social group especially on the basis of race and sexuality”.
Mendefinisikan sebuah ujaran kebencian diartikan sebagai ungkapan atau
pernyataan yang menunjukkan rasa benci atau tidak memiliki toleransi terhadap
kelompok masyarakat lain berdasarkan rasa dan seks. Perbuatan memahami
tentang ujaran kebencian selanjutnya akan dipahami berdasarkan pengaturan
hukum di Indonesia (Christianto. H, 2018, him. 2).

Menurut Kamus Besar Bahasa V (KBBI V, 2019), ujaran adalah kalimat
atau bagian kalimat yang dilisankan. Sedangkan kebencian adalah perasaan benci;
sifat-sifat benci; dan sesuatu yang dibenci. Benci adalah tidak menyukai atau
menghindari sesuatu, salah satu bentuk eksperesi diri yang menolak (KBBI).
Maka dapat diartikan jika, perkataan atas rasa benci adalah kalimat yang

menyatakan perasaan benci atau tidak menyukai sesuatu kepada orang lain.

Dalam arti Labhukum 2017, ujaran kebencian merupakan kegiatan
melakukan komunikasi oleh setiap perorangan ataupun perkelompok dalam wujud
hinaan, hasutan, atau provokasi, terhadap perindividu atau perkelompok lainnya
berupa hal berbagi aspek seperti agama, warna kulit, gender, ras,

kewarganegaraan, etnis, dan sebagainnya.



Dari beberapa pendapat ahli tentang ujaran kebencian di atas peneliti
menyimpulkan bahwa ujaran kebencian merupakan perkatan yang menunjukkan
rasa benci kepada seseorang atau kelompok lain sperti hujatan, hasutan, dan

hinaan.

3.2 Aspek-Agpek Ujaran Kebencian

Ujaran kebencian sebagaimana yang dimaksud, memiliki tujuan guna
menyulutkan dan menghasut atas rasa benci orang lain atau kelompok masyarakat
dalam berupa komunitas yang dibedakan dari aspek diantaranya yaitu (a) Suku,
(b) Aliran keagamaan, (c) Agama, (d) Ras ,(e) Keyakinarn/Kepercayaan, (f) Antar
golongan, (g) Warna kulit, (h) Gender, (i) Etnis, (j) Orientasi seksual, (k) Kaum

difabel, dan (k) ekspresi gender.

3.3 Regulas Ujaran Kebencian di Indonesia

3.3.1 Ujaran Kebencian dalam KUHP

Pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) mempunyai jumlah
pasal menyebarkan ujaran kebencian, yakni antara lain; Pasal 154 mengenai siapa
sgja di muka umum mengungkapkan rasa perihal bermusuhan, penghinaan atau
rasa benci kepada kekuasaan atau wewenang Indonesia, Pasal 155 mengenai
perbuatan menyiarkan dari perbuatan kejahatan pada Pasal 154, dan Pasal 156
mengenai siapa sgja di muka umum mengutarakan rasa perihal bermusuhan,
penghinaan atau unsur kebencian kepada seseorang atau dengan golongan

masyarakat Indonesia. Pasal tersebut menyatakan jelas melanggar pemberitahuan



tentang rasa kebencian terhadap pemerintahan Indonesia (Pasal 154 dan Pasal

155) atau seseorang/dengan jumlah kelompok masyarakat |ndonesia (Pasal 156).

3.3.2 Ujaran Kebencian dalam Kontruks Undang-Undang No. 39 Tahun

1999 tentang Hak Asas Manusia

Hakikat ujaran kebencian merupakan perbuatan menyerang hak asasi
manusia terhadap orang lain memilikinya. Penting untuk dipahami bahwa didepan
kata kebencian terdapat sebuah istilah pembeda ‘ujaran’ , artinya suatu yang
disadari dan disampaikan kepada khalayak ramai untuk mengupayakan dukungan.
Kebencian yang diarahkan pada orang lain merupakan hak diri dalam hal ekspresi.
Berbeda halnya ketika kebencian itu disebarluaskan di muka umum sehingga
menimbulkan rasa tidak aman pada diri korban dan ketertiban umum menjadi
terganggu. Pemahaman tersebut menjai penting dalam menempatkan ujaran
kebencian sebagai perbuatan yang dilarang. Walaupun awalnya ujaran kebencian
berasal dari hak untuk berekspresi ketika hak asasi manusia tersebut melanggar

kepentingan orang lain dan kepentingan umum harus dibatasi.

Aturan mengenai pembatasan hak asasi manusia sebagaimana tertuang
dalam Pasal 28] UUD 1945 haruslah memenuhi syarat substantive dan formal.
Pembatasan Hak Asasi Manusia hanya boleh didasarkan pada perlindungan
kepentingan umum dan pemenuhan hak asasi manusia orang lain secara
berimbang. Artinya ujaran kebencian sekalipun menjadi bagian dari hak untuk
berekspresi dalam pemenuhannya tidak boleh melanggar atau mengganggu hak

rasa aman orang lain. Begitu pula ujaran kebencian yang disebarluaskan haruslah



dapat diperkirakan oleh pelaku dapat mengakibatkan terganggunya ketertiban

masyarakat.

3.3.3 Ujaran Kebencian dalam Konstruks Undang- Undang No. 40 Tahun

2008 tentang Penghapusan Diskriminas Ras dan Etnis

Hadirnya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 Tentang Penghapusan
Diskriminasi Ras dan Etnis (UU PDRE) membawa misi multikulturalisme bangsa
Indonesia. Dua hal utama yang dilindungi dalam UU PDRE adalah
menghapuskan diskriminasi etnis dan penghapusan dikriminasi ras. Pengaturan
UU PDRE jelas menjadi lex specialist dari Pasal 156 KUHP yang selama ini

memberikan perlindungan terhadap kehidupan bersama bernegara.

Pengaturan mengenai ujaran kebencian dan ujaran-ujaran kebencian
terdapat dalam Bab VIII UU PDRE, secara khusus Pasal 16. Ketentuan hukum

Pasal 16 PDRE mengatur:

“setigp orang yang dengan sengaja menunjukkan kebencian atau rasa benci
kepada orang lain berdasarkan diskriminasi ras dan etnis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf b angka 1, angka 2, atau angka 3, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dar/atau denda paling

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)”.

Terdapat dua unsur perbuatan penting dalam Pasal 16 PDRE, pertama
tingkah laku berupa harus melakukan dengan disengaja, serta kedua perbuatan
yang dilakukan adalah menunjukkan kebencian atau rasa benci dalam konteks

diskriminasi etnis dan ras sebagal halnya dimaksudkan pada Pasal 4 huruf b UU



PDRE angka 1 ialah apabila membuat tulisan / gambar untuk mensebarluaskan di
depan umum atau tempat lain agar bisa dibaca serta dilihat orang lain, angka dua
yaitu melontarkan atau mengungkapkan, berpidato dengan rangkaian kata tertentu
di depan umum dapat didengar orang lain, dan angka 3 yaitu menggunakan
sesuatu yang menarik perhatian orang lain dengan seperti benda, rangkaian kata

atau gambar di tempat umum dan tempat lainnya

3.34 Ujaran Kebencian dalam Kontrusks Undang-Undang No. 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaks Elektronik
Berlakunya UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik membawa perubahan tersendiri dalam hukum pidana Indonesia. Bunyi
Pasal 27 ayat (3) UU No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik adalah sebagai berikut:

“Setigp orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau

pencemaran nama baik”.

Bunyi Pasal 28 ayat (2) UU ITE adalah sebagai berikut:
“Setigp Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang

ditujukkan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras,

dan antargolongan (SARA)”.



Ancaman pidana dari Pasal 28 ayat (2) UU ITE tersebut diatur dalam Pasal
45 ayat (2) UU ITE yaitu pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau

denda paling banyak Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah).

3.4 Permasalahan Bahasa Terkait Ukuran Ujaran K ebencian

Kehidupan manusia selalu mengalami perkembangan seiring dengan
pemahaman manusia atas kehidupan. Perjalanan kehidupan manusia saat ini telah
memasuki masa postmodern yang menawarkan konsep berpikir dan cara
kehidupan berbeda dari sebelumnya. Istilah “Postmodernisme” diartikan oleh
Sugiharto sebagai “ketidakpercayaan terhadap segala bentuk narasi besar;
penolakan filsafat metafisis, filsafat sejarah dan segala bentuk pemikiran yang

mentotalisasi-seperti Hegelianisme, Liberalisme, Marxisme, atau apapun”.

Pemahaman akan postmodernissme menekankan bentuk proses atas
pemikiran modernism yang hanya mengutamakan rasionalitas manusia dan
kejelasan ukuran yang obyektif. Pandangan inilah yang dikenal dengan pandangan
kaum dekonstruksionis (poststructuralist) yang terkenal dengan “karena makna
sebuah teks tergantung kepada sudut pandang setiap penafsir yang berbeda-beda
maka maknanya juga berbeda-beda dan beranekaragam’. Artinya dalam satu
bahasa atau teks tidak ada satu makna tunggal tetapi tergantung pada sudut

pandang seseorang yang memahaminya.

Pengaruh postmodernisme juga menjadi tantangan bagi pemahaman ujaran
kebencian yang selalu terkait dengan bahasa dan makna yang dipahami. Misalnya,

sgja suatu ungkapan “Dasar kamu itu kayak anjing” diucapkan kepada orang lain.



Terkait dengan ungkapan itu, pemikiran postmodernisme mensyaratkan
pemahaman harus didasarkan pada sudut pandang dari pelaku yang berbicara dan
orang yang menerima ungkapan tersebut. Kontekstualisasi disini dipahami
berdasarkan situasi dan kondisi dari ungkapan itu dilakukan. Perihal kedua pihak
sama-sama memahami ungkapan itu sebagai hal biasa maka tidak boleh dimaknai
ada perbuatan penghinaan. Hanya bila orang yang mendengar ungkapan itu
merasa terhina maka penilaian akan perbuatan itu dipandang sebagai penilaian

subyektif dari korban.

Kondisi tersebut memunculkan sebuah kebebasan berpendapat yang rentan
menimbulkan permusuhan berujung pada ujaran kebencian. Apa yang dianggap
oleh orang tertentu sebagai ungkapan pandangan diri akan dianggap sebagai
ekspresi hak asasi manusia untuk berpendapat. Padahal kebebasan berekspresi

disini mendapatkan batasan yang jelas dalam Pasal 28J ayat (2) UUD 1945.

3.5Media Sosial

Secara pengertian umum, media sosial ialah sebagai sarana komunikasi
yang dihubungkan dengan jangkauan internet. Para penggunaanya bisa
berinteraksi, berpartisipasi, dan berbagi konten seperti wiki, vlog, jejaring sosial,
komunitas, dan teknologi multimedia yang semakin canggih dan berkembang
pesat. Media sosial, teknologi multimedia serta internet, yang semakin canggih
dan praktis bagi pengguna di zaman sekarang. Media sosial, teknologi dan internet
menjadikan munculnya hal-hal baru. Dapat ditarik kesimpulannya, jika media

sosial itu adalah situs jejaring sosial yang setiap individunya penggunaannya lebih



praktis dan mudah dalam berkomunikasi dengan kerabat, teman dan lainnya

secara online dan berinteraksi dengan seluruh pengguna media sosial di dunia.

Perkembangan zaman di era digital sekarang telah banyak mempengaruhi
setiap penggunanya dikarenakan mudah dan cepat, sehingga mempengaruhi pola
tingkah laku bagi seluruh kalangan masyarakat di seluruh dunia. Indonesia terkena
dampak pengaruh dari berkembang majunya teknologi informatika dengan
munculnya berbagai macam situs media sosial yang sangat popular disekitar para
penggunaan media sosial yang diantaranya ialah Instagram, Facebook, dan
lainnya. Berkembanganya kemajuan teknologi bukan hanya sekedar mendapatkan
pengaruh  positif sgja, namun juga mendapatkan pengaruh negative yaitu
munculnya bermacam suatu kejahatan dan jenis pelanggaran. Kejahatan atau
perbuatan yang harus diperhatikan di era media sosial ini ialah sebuah ujaran
kebencian. Ucapan atas rasa benci guna dilaksanakannya berdasarkan ragam

media sosial diantaranya, yakni:

1) Mentransmisikan atau mendistribusikan dan dokumen elektronik yang
memiliki muatan penghinaan atau membuat dapat diaksesnya informasi
elektronik.

2) Membagikan hoax atau berita bohong untuk meciptakan permusuhan atau
rasa kebencian terhadap individu atau kelompok masyarakat tertentu

berdasarkan atas ras, suku, agama, dan antar golongan.

Saat ini orang-orang lebih memilih untuk mengatakan sesuatu tentang

seseorang di media sosial dibandingkan harus bertemu langsung. Beberapa orang



bahkan memiliki beberapa akun di sosial media yang digunakan untuk
menyebarkan kebencian terhadap orang lain. Y ang membuat orang percaya bahwa

ada beberapa orang yang juga ikut mendukung aksinya tersebut.

Masyarakat Indonesia kurangnya pemahaman mengenai pengertian dan
maksud serta tujuan kebebasan dalam berpendapat, berkreasi atau terutama di
dalam dunia maya banyak orang menganggap dan merasakan tidak adanya suatu
batasan yang mengakibatkan masyarakat senang dalam mencurahkan segala
macam pikiran, pendapat dan kreasi mereka yang mereka sendiri tidak sadar hal
yang mereka lakukan itu benar atau tidak, melanggar norma atau tidak,

meresahkan atau tidak dan melanggar hak asasi orang lain atau tidak.

4. Bentuk - Bentuk Ujaran K ebencian

Pada surat Edaran Kapolri NOMOR SE/06/X/2015 berupa ujaran
kebencian. Menjelaskan penjelasan mengenai ujaran kebencian bisa berupa tindak
pidana yang telah diatur dalam KUHP dan ketentuan kejahatan lainnya diluar
KUHP, yang berwujud diantaranya: 1) Penistaan, 2) Menghasut, 3)Penghinaan, 4)
Memprovokasi, 5) Menyebarkan berita bohong, 6) Pencemaran nama baik, 7)
Perbuatan tidak menyenangkan. Semua tindakan tersebut mempunyai maksud
terntentu atau bertujuan pada perilaku kekerasan, konflik sosial, diskriminasi, dan

penghilangan nyawa.

Menurut R. Soesilo, bentuk-bentuk ujaran kebencian sesuai dengan Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) antara lain:



Penghinaan pada Pasal 310 KUHP dijelaskan menghina adalah menyerang
kehormatan dan nama baik seseorang.

. Pencemaran nama bak dalam KUHP merupakan sebuah perbuatan,
ucapan atau tulisan yang menjelekkan serta pencemaran nama baik atau
kehormatan seseorang melalui menyatakan sesuatu baik berupa tulisan
maupun ucapan.

Penistaan menurut Pasal 310 ayat 1 KUHP adalah suatu perbuatan yang
dilakukan dengan cara menuduh seseorang ataupun kelompok telah
melakukan perbuatan tertentu dengan maksud agar tuduhan itu tersiar
(diketahui oleh orang banyak). Sedangkan penistaan dengan surat diatur
dalam Pasal 310 ayat 2 KUHP menjelaskan jika sebuah penuduhan
dilaksanakan menggunakan surat atau kalimat maupun meme serta
gambar, maka kejahatan tersebut disebut penistaan dengan menggunakan
surat.

. Perilaku meresahkankan orang atau perbuatan tidak menyenangkan diatur
pada Pasal 335 ayat 1 dengan denda paling banyak Rp40.500 (empat puluh
ribu lima ratus rupiah) atau hukuman pidana penjara paling lama satu
tahun.

Memprovokasi yaitu menyebabkan seseorang yang terhasut agar
mempunyai pikiran negatif dan emosi.

Menghasut, di pasal 160 KUHP menjelaskan tindak pidana yang mengatur

tentang menghasut atau hasutan.



g. Menyebarkan berita bohong yaitu menyebar luaskan berita tidak benar

atau berita bohong (hoax).

Bentuk ujaran kebencian dapat juga diartikan sebagai kalimat yang
memiliki maksud ucapan memojokkan, menghasut orang lain, merendahkan,
dalam mengutarakan rasa kebencian terhadap perindividu atau perkelompok
dalam masyarakat dalam bentuk berupa satuan kebahasaan yakni; kalimat, klausa,

frase, maupun kata.

5. Makna Ujaran K ebencian
5.1 Pengertian Makna

Semantik merupakan ilmu yang membahas tentang makna bahasa. Bahasa
Indonesia menjelaskan sebuah makna banyak yang menyetarakan dengan
gagasan, arti, pesan, konsep, maksud, pemikiran, isi, atau informasi. Dengan
demikian, hal tersebut bukan maksud keduannya sama dengan mutlak karena arti
ialah kata yang telah mencakup pengertian dan makna (Kridalaksana dalam Butar-
Butar, Charles 1982: 15). Menurut KBBI V, makna adalah pengertian yang

diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan; maksud pembicara atau penulis.

Semantik menjadikan makna menjadi ikatan yang melibatkan hubungan
dua arah atau dua sisi, yaitu makna dan arah bentuk, sedangkan pragmatik
menjadikan makna menjadi sebuah ikatan yang melibatkan hubungan tiga arah,

yaitu makna, konteks dan bentuk atau tiga sisi.



Makna ujaran kebencian juga dapat diartikan sebagal ujaran yang
mempunyai maksud penutur atau menyampaikan makna dalam sebuah tuturan
kebencian. Makna ujaran kebencian yang terdiri dari makna konseptual dan

makna kontekstual dalam bahasa di media sosial.

Makna yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu makna konseptual dan
makna kontekstual. Wujud dari perihal bahasa dalam mengeluarkan tuturan
kebencian tersebut bisa berupa kalimat, frase, klausa dan kata yang memiliki

unsur ujaran kebencian.

5.2 JenisM akna

Makna per kata dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelompok besar, yaitu (1)
makna leksikal yang terbagi atas (a) makna asosiatif yang meliputi makna afektif,
makna konotatif, makna kolokatif, makna ilistik, serta makna idiomatik; (b)
makna konseptual yang meliputi makna generik dan makna spesifik, dan (2)
makna kontekstual yang terbagi atas (a) makna tematikal dan (b) makna
gramatikal. Namun pada penelitian ini hanya dibatasi dengan makna konseptual

dan makna kontekstual pada makna ujaran kebencian tersebut.

5.2.1 Makna K onseptual

Makna konseptual merupakan makna bentuk kebahasaan yang bebas
konteks atau makna yang sesuai konsepnya. Makna yang bebas dari asosiasi atau

hubungan apapun dan makna yang sama sesuai dengan referennya. Makna



konseptual diartikan juga sebagi makna referensial, makna denotative, makna
deskriptif, atau makna kognitif. Makna konseptual sebagai faktor utama di dalam
setiap berkomunikasi. Makna konseptual akan dipahami setelah dikembangkan

atau dibandingkan pada tataran bahasa.

Makna konseptual merupakan makna yang memilki ikatan dengan konsep
atau objek. Prinsip untuk menentukan makna konseptual dengan dua cara, yakni
(1) dasar ketidaksamaan dan (2) prinsip struktur unsurnya. Makna konseptual
suatu kata yang bisa begeser atau dapat berubah. Misalnya makna kata kursi
dalam kalimat “Ani duduk di kursi” berbeda maknanya dengan kata kursi yang
berada dalam kalimat “Ani memperoleh satu kursi di parlemennya’. Makna
konseptual dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu makna generik dan makna

spesifik.

5.2.2 Makna K ontekstual

Makna kontekstual merupakan makna bentuk kebahasaan yang terikat
konteks. Makna kontekstual muncul sebagal akibat hubungan antara ujaran
dengan situasi. Misalnya dalam situasi kedudukan akan digunakan kata yang
menggambarkan rasa ikut belasungkawa. Makna kata lapar dalam kalimat
“Waktu itu saya lapar” akan berbeda dengan makna kata lapar dalam kalimat
“Saya lapar bu, minta nasi!”. Pada kalimat kedua kata lapar ditambah dengan

situasi, yakni situasi benar-benar lapar dan menginginkan nasi.



Butar-Butar Charles dalam Abdul Chaer (1990: 64) menerangkan jika
makna kontekstual dapat diartikan juga makna struktural karena proses satuan
gramatikal itu selalu bertepatan dengan susunan ketatabahasaan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa makna kontekstual adalah makna yang muncul sebab

akibat digunakannya dalam konteks kalimat atau konteks situasi.

Makna kontekstual dapat terbagi menjadi dua jenis, yakni makna tematikal
dan makna gramatikal. Apabila makna konteksnya berbeda maka makna kalimat,

frase, kata, dan klausa juga berbeda.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka teoritis peneliti menetapkan kerangka konseptual
sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang menampilkan
adanya hubungan dan keterkaitan antara satu sama lain. Ujaran Kebencian
tersebut mengandung rasa benci atau kebencian, dan menyerang orang lain.
Dalam Labhukum, ujaran kebencian merupakan bentuk hasutan, provokas,
ataupun hinaan yang dilakukan kepada orang lain, perindividu atau kelompok
dengan tindakan komunikasi atau tuturan, dengan berbagi aspek seperti etnis,
agama, ras, gender, warna kulit, kewarganegaraan, dan sebagainya. Bahasa
memilki fungsi berupa sistem komunikasi bagi makhluk sosial atau manusia
Bahasa tersebut tidak mengandung pesan lagi namun menjadi sentimen. Bukti
penistaan terhadap bahasa itu sendiri diantaranya bahasa sarkasme, dan bahasa
hujatan serta ujaran kebencian. Makna konseptual merupakan makna yang sesuai

dengan konsepnya atau makna yang tidak terikat dari asosiasi atau ikatan apapun



(bebas konteks) sedangkan makna kontekstual adalah makna yang muncul sebagai

akibat hubunan antara ucapan dan situasi (terikat konteks).

C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah. Adapun
pernyataan penelitian ini ialah adanya analisis ujaran kebencian bahasa di media
sosial. Peneliti bermaksud mendeskripsikan atau menjelaskanau bentuk ujaran
kebencian, makna konseptual dan makna kontekstual ujaran kebencian bahasa di

media sosial.

BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak membutuhkan
lokasi khusus tempat penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan

April sampai bulan Oktober 20109.



Tabel 3.1

Waktu Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan

Waktu Pendlitian

Juli

Agustus

Oktober

Penulisan

Proposal

Bimbingan

Proposal

Perbaikan

Proposal

Seminar

Proposal

Observas

Pengumpulan

Data

Pengelolaan

Data

Penulisan

Skripsi




Bimbingan

9.
Skripsi
Sidang Megja
10.
Hijau

B. Sumber Data dan Data Penedlitian

1. Sumber Data

Sumber data primer pada penelitian ini adalah bahasa di dalam media
sosial yang mengandung unsur-unsur kebencian, media sosial tersebut diantaranya
Instagram dan Facebook yang dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juli 2019.
Sedangkan sumber data sekunder berupa buku, jurnal, memiliki relevansi terhadap

penelitian, dan dapat memperkuat data.

2. Data Pendlitian

Data Penelitian pada penelitian ini merupakan bahasa yang mengandung
ujaran — ujaran kebencian di media sosial. Penyedian data tuturan kebencian
penelitian diperoleh dari penggunaan tulisan yang terdapat pada media sosial yang
mengandung ujaran kebencian. Data penelitan dalam penelitian ini dikumpulkan

mulai dari bulan Februari hingga bulan Juli 2019.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik analisis data

kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif



berbentuk lisan atau rangkaian kata tertulis dari perilaku yang dapat diamati

(Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2014:4).

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah bentuk ujaran, dan
makna ujaran (makna konseptual dan makna kontekstual) ujaran kebencian dalam

bahasa di media sosial.

E. Defenis Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ujaran kebencian merupakan tuturan atas rasa benci yang mempunyai
maksud menghasut, merendahkan, serta menyalakan kebencian terhadap
individu ataupun suatu kelompok masyarakat yang memilki beberapa
aspek yaitu suku, keyakinan, agama, ras, warna kulit, antar golongan,
etnis, gender, orientasi seksual dan kaum difabel.

2. Bahasa adalah salah satu sarana komunikasi antarmanusia yang efektif dan
banyak digunakan.

3. Media Sosial merupakan media online yang perindividunya bisa
menciptakan akun dunia maya, dan penggunaannya dapat dengan mudah
berkomunikasi dengan orang lainnya secara mudah dan praktis.

4. Bentuk Ujaran Kebencian merupakan kalimat yang mengandung tuturan
menghasut, memprovokasi atau merendahkan terhadap orang lain dengan

mengutarakan kebencian terhadap individu atau  kelompok dalam



masyarakat, dengan wujud satuan kebahasaan yang berupa kata, frase,
maupun kalimat.

5. Makna Ujaran Kebencian adalah kalimat yang mempunyai maksud atau
tujuan dari si penutur dengan sebuah tuturan kebencian. Makna ujaran
kebencian pada penelitian ini terdiri dai makna konseptual dan makna

kontekstual dalam bahasa di media sosial.

F. Instrumen Penelitian

Instumen pada penelitian ini adalah bentuk dokumentasi dengan metode
observasi, catat dan simak. Metode analisis data yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah metode padan yang ialah metode yang alat penentunya unsur
luar bahasa. Untuk memperoleh data yang digunakan adalah dengan permasalahan
penelitian, maka pengumpulan data yang digunakan yaitu triangualisasi data
artinya data diperoleh dari berbagai sumber. Data ujaran kebencian penelitian ini
diperoleh dengan pemakaian tulisan. Data bahasa tulisannya dapat diperoleh dari
media sosial yang mengandung ujaran kebencian. Lalu, tuturan atau perkataan
tersebut dindentifikasi dari sisi bahasa, serta disepadan dengan teori yang
mencakupnya. Di dalam sebuah bahasa yang memiliki unsur ujaran kebencian
selalu disetarakan pada konteksnya dan perbuatan membahasnya, agar tahu akan
bentuk ujaran dan makna ujaran kebencian tersebut dalam setiap ujaran bahasa di

media sosial.



Tabel 3.2

Analisis Ujaran K ebencian Bahasa di M edia Sosial

Bentuk- Mende Intagram Data Makna Makne
Bentuk skripsi Konseptual | Kontekst
Ujaran kan

Kebencian Facebook
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G. Teknik Analisis Data

Mengorganisasikannya ke dalam satu uraian dasar dan suatu pola kategori.
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian: 1) mengumpulkan data, 2)

mengklasifikasi data, 3) menyajikan data, dan 4) menyimpulkan data

kualitatif, yaitu dengan menjelaskan sebuah hal yang didapatkan bersumber pada

fakta secara empiri dan fenomena (Sudaryanto, 1988: 62-63).

data antaralain yaitu:

Menurut Patton, analisis data merupakan cara menata keterangan data.

Teknik analisis data penelitian ini

Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka akan dilakukan pengolahan

menggunakan teknik deskriptif



. Melakukan pengumpulkan data bahasa pada media sosial yang termasuk
dalam ujaran kebencian.

. Mengklasifikasi data menurut tanda dari bentuk dan makna (konseptual
dan kontekstual) ujaran kebencian.

. Melaksanakan analisis data dengan menguraikan aspek bentuk dan makna
yang terdapat pada sebuah ujaran kebencian.

. Menarik kesimpulan dan hasil yang didapat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Pendlitian
Data penelitian ini dilakukan memakai berupa bentuk dokumentasi, bahasa
yang mengandung unsur perkataan kebencian yang terdapat di media sosial. Data
penelitian tersebut akan dianalisis dan dideskripsikan, mengenai bentuk ujaran
kebencian beserta makna konseptual dan makna kontekstual dalam bahasa di
media sosial. Adapun data yang didapat dalam penelitian ini ialah data ujaran
kebencian bahasa di media sosial yang dikumpulkan mulai bulan Februari hingga

bulan Juli 2019.

Di dalam surat Edaran Kapolri NOMOR SE/06/X/2015 tentang Ujaran
Kebencian mengenai bentuk- bentuk ujaran kebencian yang terdiri dari yaitu : 1)
Penghinaan, 2) Penistaan, 3) Penistaan, 4) Pencemaran nama baik, 5)
Menyebarkan berita bohong, 6) Menghasut dan 7) Perbuatan tidak
menyenangkan. Maka peneliti menggunakan bentuk-bentuk ujaran kebencian

berdasarkan surat Edaran Kapolri NOMOR SE/06/X/2015.

Makna kalimat dari kolom komentar serta tulisan dalam media sosial yang
mengalami penyimpangan makna secara semantik. Penyimpang tersebut dilihat
dari munculnya unsu-unsur kebencian dalam kalimat yang digunakan para
pengguna media sosial pada status dan kolom komentar. Penggunaan kalimat

tersebut bermakna kasar mengandung umpatan, sindiran, ejekan, serta



penggunaan sebutan atau julukan pada orang lain dengan tidak menghormati atau
bahkan merendahkan atau menghina. Disamping bentuk ujaran kebencian dalam
penelitian ini akan menjelaskan kebahasaan wujud dari satuan gramatikal yang

mengidikasikan ucapan atau ujaran kebencian tersebut.

B. AnalissData

Peneliti menganalisis mengenai bentuk-bentuk ujaran atau tuturan
kebencian, makna konseptual serta makna kontekstual ujaran kebencian dalam
bahasa di media sosial. Dikarenakan, peneliti masih banyak menemukan ujaran
dengan kebencian bahasa di media sosial dan dalam satu bahasa atau teks tidak
ada satu makna tunggal tetapi tergantung pada sudut padang seseorang
memahaminya.

Berikut ini sgjian data dan sekaligus pembahasan tentang data yang

memilki kaitannya dengan ujaran kebencian bahasa di media sosial.
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Pendataan 1 memilki bentuk ujaran dengan kebencian berupa penghinaan.
Bentuk satuan tata bahasa yang memperlihatkan sebuah penghinaan yang
ditujukan kepada Calon Presiden 2019 Bapak Prabowo Subianto, ialah kata Halu,

Loser, Sinting, dan klausa Tambah Sakit Jiwa, Jadi Gilak.

Secara makna konseptual kata halu sebenarnya artinya halusinasi yang
bermakna pengalaman indra tanpa adanya perangsang pada alat indra yang
bersangkutan (KBBI V, 2019). Kata loser dalam bahasa inggris memiliki arti
pecundang yang bermakna orang yang menghasut, orang yang menipu (KBBI V,
2019). Kata tambah bermakna yang dibubuhkan pada yang sudah ada supaya
menjadi lebih banyak (lebih besar dan sebagainya); (KBBI V, 2019). Kata sakit
jiwa bermakna sakit ingatan; gila (KBBI V, 2019). Kata loser arti dari pecundang
bermakna yang kalah; yang dikalahkan (KBBI V, 2019). Kata sinting bermakna
sedeng; miring; tidak beres berpikirnya; agak gilak (KBBI V, 2019). Kata ambis
bermakna keinginan (hasrat, nafsu) yang besar untuk menjadi (memperoleh,
mencapai) sesuatu (seperti pangkat, kedudukan) (KBBI V, 2019). Kata gila
bermakna sakit ingatan (kurang beres ingatannya); sakit jiwa (sarafnya terganggu

atau pikirannyatidak normal (KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual bermakna Pak Prabowo Caon Presiden 2019
yang gila akan keinginan untuk menjadi Presiden Republik Indonesia. Secara isi
teks bermakna merendahkan martabat Pak Prabowo sebagai Calon Presiden 2019
Republik Indonesia. Dalam konteks situasi yang memperjelaskan penghinaan
kepada Calon Presiden 2019 urutan No 2 yaitu Bapak Prabowo Subianto. Berupa

pernyataan dari Istri Andre Taulany yang membeci Bapak Prabowo Subianto



dengan foto beliau beserta tulisan bahasa ujaran-ujaran kebencian yang diunggah

pada story instagram akun media sosialnya.

Begitu pula pada data 2, kebahasaan satuan tata bahasa yang menjelaskan
penghinaan terhadap Presiden Jokowi dan Ibu Negara, yaitu kata Ketololan,
klausa Menular Ke Istri, Duet Maut, frase Laskar Cebong Dongok. Secara
makna konseptual kata ketololan bermakna kebodohan; kebebalan (KBBI V,
2019). Kata menular bermakna memengaruhi yang lain (KBBI V, 2019). Kata
duet maut terdiri dari dua kata yaitu duet dan maut. Duet bermakna nyanyaian
yang dilagukan berdua atau musik yang dimainkan oleh dua orang sedangkan
maut bermakna kematian; mengagumkan; hebat; luar biasa (KBBI V, 2019). Kata
laskar bermakna kelompok; pasukan (KBBI V, 2019). Kata cebong bermakna

berudu (KBBI V, 2019). Kata dongok bermaknadungu; tolol (KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual kata Ketololan, klausa Menular Ke Istri, Duet
Maut, frase Laskar Cebong Dongok dalam teks Aq baru tau bahwa ketololan
seorang suami bisa menular ke istrinya. Inilah DUET MAUT hasl pilihan
laskar cebong dongkok. Secara makna kontekstual bermakna merendahkan
martabat dan menghina Presiden Jokowi dan Ibu Negara Iriana. Dalam konteks
tersebut, Presiden Jokowi dianggap bodoh karena penampilan sepatu yang
dikenakannya mempengaruhi Ibu Iriana dalam menggunakan sepatu tersebut. Di
dalam konteks teks situasi yang memperlihatkan penghinaan kepada Presiden
Jokowi dan Ibu Negara ialah pernyataan dari seorang masyarakat pada akun

facebooknya beserta foto Presiden Jokowi dan Ibu Negara yang memakai sepatul.



merugikan nama
baik.

Tuturan tersebut
dapat diartikan
sebagai  pencemaran
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terdapat nama diri
pihak yang dituduh
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baik seseorang
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pencemaran nama baik terkait dengan ujaran 'idiot’,

"Terbukti secara sah bersalah mendistribusikan atau
mentransmisikan video yang memiliki unsur pencemaran nama baik
sehingga bisa diakses oleh khalayak," ujar ketua majelis hakim R
Anton Widyopriyono saat membacakan vonis terhadap Dhani dalam
sidang di PN Surabaya, Selasa (11/6).

Vonis atas Dhani itu diketahui lebih rendah dari yang dituntutkan
Jaksa Penuntut Umum (JPU). Sebelumnya, jaksa menuntut agar
majelis hakim memvonis Dhani dengan pidana kurungan kurungan
selama 1 tahun 6 bulan penjara atau 1,5 tahun penjara. (@: ANTARA
FOTO/Didik Suhartono/ama/pri)
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Pada pendataan 3 memilki bentuk ujaran kebencian ialah mencemarkan
nama baik terhadap perusahaan pesawat Garuda Indonesia. Kebahasaan satuan
tata bahasa yang memberi pentunjuk adanya mencemarkan nama baik yaitu,
klausa Tak pernah Bermaksud, Gak Bisa Terima Review, Gak Bisa Complain,

kata Gimmick.

Secara makna konseptual klausa tak pernah bermaksud bermakna tidak
berniat atau tidak mempunyai maksud (KBBI V, 2019). Klausa gak bisa terima
review bermakna tidak bisa menerima saran atau masukkan ide (KBBI V, 2019).
Klausa gak bisa complain bermakna tidak bisa mengeluh. Kata gimmick atau
Gimik bermakna gerak-gerik tipu daya actor untuk mengelabui lawan peran

(KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual klausa Tak pernah Bermaksud, Gak Bisa
TerimaReview, Gak Bisa Complain, kata Gimmick dalam teks Garuda tegaskan
menu itu “catatan pribadi awak kabin” dan laporkan Rius ke polis atas
dugaan pelanggaran UU ITE telah mencemarkan nama baik memiliki makna
jika Rius Vernandes dituduh telah mengotorkan atau menjadikan cemar sebuah
nama baik perusahaan pesawat Garuda Indonesia. Akibat foto catatan menu
makanan di kelas penerbangan bussines yang diunggah viogger Rius Vernandes

ke instagramnya.

Pada data 4 terdapat bentuk tuturan kebencian yaitu mencemarkan nama
baik dilakukan Ahmad Dhani terhadap Presiden Jokowi terkait ujaran idiot.

Kebahsaan satuan tata bahasa menunjukkan adanya bentuk pengotoran nama baik



yakni kata Idiot, klausa Terlalu Ringan, kalimat Kurang tuh 1 tahun, mulutnya

tetap aja akan nyinyir.

Secara makna konseptual kata Idiot bermakna taraf (tingkat) kecerdasan
berpikir yang sangat rendh (IQ kurang dari 20); daya piker yang lemah sekali;
tunagrahita (KBBI V, 2019). Kata Nyinyir bermakna mengulang-ulang perintah
atau permintaan; nyenyeh; cerewet (KBBI V, 2019). Klusa Terlalu Ringan

bermakna sedikit bobotnya, enteng (KBBI V, 2019).

Secara makna konseptual dalam teks Kasus pencemaran nama baik,
Ahmad Dhani divonis 1 tahun penjara bermakna bahwa Ahmad Dhani terbukti
bersalah melakukan pencemaran nama baik terkait dengan ujaran idiot. Dan
dijatuhkan hukuman satu tahun penjara oleh majelis hakim Pengadilan Negeri
Surabaya. Banyak netijen beranggapan bahwa hukuman yang diberikan terlalu

ringan dan menganggap ahmad dhani akan nyinyir kembali.
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tribunsolocom Tersangka penganiayaan anak kandung di Boyolali,
Siti Wakidah yang berprofesi sebagai buruh, tega menghabisi
putranya yang baru berusia 6 tahun karena rewel. Kekerasan tersebut
dilakukan saat sang suami sedang tidak ada di rumah

Pada hari Senin, (B/7/2019) dan harl Selasa. (9/7/2019) tersangka
melakukan kekerasan terhadap korban dengan cara mencubit
korban di beberapa bagian badan

Kemudian di hari Rabu (10/7/2019) sekitar pukul 22.00 WIB hingga
Kamis (11/7/2019) sekitar pukul 03.00 WIB tersangka kembali
melakukan kekerasan terhadap korban

¥akni dengan cara memukul perut, membenturkan kepala ke almari
dan mencakar punggung korban karena saat itu korban rewel

Setelah itu korban tidur dan pada pagi harinya Kamis (11/7/ 2019)
korban sempat sarapan bubur setelah itu korban tiduran namun
sekira pukul 11.00 WIB korban tidak bangun

Pada saat diraba badan korban dingin hingga tersangka panik.
Sekitar pukul 13.00 WIB tersangka mengabarkan kepada tetangga
bahwa korban sakit.

Namun saat warga sekitar datang korban telah meninggal dunia
"Banyak warga yang menyaksikan kalau korban itu meninggal tidak
wajar” kata Kasat Reskrim Boyolali, Iptu Mulyanto, Rabu (17/7/2019)
siang.

Hampir seluruh badan korban terdapat luka lebam kebiruan, pada

mata sebelah kirl lebam kebiruan, telinga kanan kiri kebiruan, pipi
kanan bengkak lebam kebiruan
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zin_key.hendrick Mungkin si ibu bipolar
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referensi TRIBUMLARMPUNG . CO.ID - Dikenal Pelajar Teladan,
Lugu Ini Sewa Pembunuh Bayaran “Kerai® Kedua Orang

melakukan penyelidikan terhadap kasus permbunahan

Hazilnya sungguh mengejutkan. Sang anak terlibat dalam peristivea
termebut

Puannya yang masih remaja ternyata akior intelektual
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wertheimler Monster psikopat
Ihr 1suka  Balas

ashfarqeis13 Mumi ditakdirkan sebagai destroyer

Jsuka  Balas

Data 5 yang terdapat bentuk ujaran kebencian berupa menistakan kepada
orang lain. Kebahasaan satuan tata bahasa yang menandakan penistaan atau
menistakan, ialah kata Penganiayaan, kalimat Itu Bukan lbu Tapi Monster,

Mungkin Si Ibu Bipolar.




Secara makna konseptual kata penganiayaan bermakna perlakuan yang
sawenang-wenang (penyiksaan, penindasan, dan sebagainnya)(KBBI V, 2019).
Kata bukan bermakna berlainan dengan sebenarnya; sebernanya tidak (dipakai
untuk menyangkal) (KBBI V, 2019). Kata Ibu bermakna wanita yang telah
melahirkan seseorang (KBBI V,2019). Kata tapi bermakna bentuk tidak baku dari
tetapi (KBBI V, 2019). Kata monster bermakna makhluk yang menakutkan |,
hanya terdapat dalam dongeng (KBBI V, 2019). Kata mungkin bermakna tidak
atau belum tentu; barangkali; boleh jadi; dapat terjadi; tidak mustahil (KBBI V,

2019). Kata bipolar bermakna mempunyai dua kutub (KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual kata Penganiayaan, kalimat 1tu Bukan Ibu Tapi
Monster, Mungkin S 1bu Bipolar dalam teks Kasus Ibu Bunuh Anak Kandung
di Boyolali, Tetangga Kerap Dengar Suara Tangisan di Rumah Tersangka
bermakna Penderita seorang anak laki-laki yang berumur 6 tahun yang dibunuh
oleh ibu kandungnya sendiri diakibatkan anak tersebut rewel. Netijen
menyamakan ibu tersebut dengan monster dan bipolar. Dalam konteks teks situasi
yang memperjelaskan penistaan yaitu seorang ibu yang rela menghabisi nyawa
anak kandungnya akibat anak tersebut rewel. Ini merupakan tindakan perlakuan
yang sungguh nista. Yang harusnya sosok ibu menyayangi, mengayomi anaknya

bukan berarti membunuh anak kandungnya sendiri.

Begitu pula pada data 6, satuan gramatikal yang menandakan penistaan
adalah kata Kerjai, klausa Pembunuh Bayaran, frase Moster Psikopat , Sebagai
Destroyer. Penistaan yang dilakukan seorang gadis remaja yang tega membunuh

nyawa kedua orangtuanya.



Secara makna konseptual kata pembunuh bayaran bermakna pembunuh
yang melakukan kegiatannya karena mendapat bayaran atau upah (KBBI V,
2019). Kata kerjai atau kerja yang berarti kegiatan melakukan sesuatu (KBBI V,
2019). Kata moster bermakna makhluk yang menakutkan hanya terdapat dalam
dongeng dan kata psikopat bermakna orang yang karena kelainan jiwa
menunjukkan perilaku yang menyimpang sehingga mengalami kesulitan dalam
pergaulan (KBBI V, 2019). Kata destroyer bermakna perusak; penghancur (KBBI

V, 2019).

Secara makna kontekstual kata Kerjai, klausa Pembunuh Bayaran, frase
Moster Psikopat , Sebagai Destroyer dalam teks Dikenal Pelajar Teladan, Gadis
lugu ini sewa Pembunuh Bayaran “Kerjain” Orang Tuanya Sampai Tewas
bermakna seorang gadis remaja bernama Jennifer Pan yang dikenal jenius nekat
menghabisi nyawa kedua orangtuanya karena depresi dituntut terus menjadi anak
berprestasi di sekolah. Netijen menyamakan Jennifer Pan dengan monster

psikopat dan destroyer.
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Pada data 7 menunjukkan bentuk ujaran kebencian yaitu perbuatan tidak
menyenangkan terhadap SBY. Satuan gramatikal yang mengindikasikan
perbuatan tidak menyenangkan kepada Susilo Bambang Yudhoyono yang
dilakukan oleh Jerinx SID, ialah klausa Dosa-Dosa Politik, Luar biasa Langka,

kalimat Kolotnya Hukum Indonesia.

Secara makna konseptual kata dosa-dosa bermakna perbuatan yang
melanggar hukum Tuhan atau agama (KBBI V, 2019). Kata politik bermakna
(pengetahuan) mengenai kenegaraan atau ketatanegaraan (seperti tentang sistem
pemerintahan, dasar pemerintahan (KBBI V, 2019). Kata kolot bermakna tidak
modern; kuno; tua (KBBI V, 2019). Kata Luar biasa bermakna tidak sama dengan
yang lain; tidak seperti yang biasa (KBBI V, 2019). Kata langka bermakna jarang

didapatkan; jarang ditemukan; jarang terjadi (KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual klausa Dosa-Dosa Politik, Luar biasa Langka,
kalimat Kolotnya Hukum Indonesia dalam teks Cuitan JERINX Soal 1stri SBY,
ANl YUDHOYONO Yang Meninggal Dunia Viral Di Medsos & Tuai
Kecaman bermakna Cuitan Jenrix SID lewat akun twitter miliknya menilai jika
SBY selama menjadi penguasa banyak melakukan dosa-dosa politik. Jenrinx SID
membandingkan perilaku public kepada sosok Fidelis seorang pria juga berjuang
untuk istrinya. Banyak warganet yang tak menerima pernyataan Jerinx lantaran
tak antipasti dengan kondisi SBY. Dalam konteks teks Jerinx membandingkan
SBY dengan Fidelis seorang pria yang berjuang untuk instrinya. Fidelis menanam
ganja demi obat istrinya. Sedangkan SBY yang sedang berduka atas meninggal

Ani Y udhoyono.



Data 8 menyatakan bentuk ucapan sebuah kebencian yaitu perbuatan tidak
menyenangkan terhadap masyarakat yang dilakukan pemerintahan karena
pendidikan agama yang mau dihapuskan. Satuan gramatikal yang menandakan

ketidaksenangan terdapat pada kata Anjing, Diem, Tolol.

Secara makna konseptual kata anjing bermakna, berburu, binatang
menyusui yang bisa dipelihara untuk menjaga rumah dan lainnya (KBBI V,
2019). Kata diem atau diam memiliki makna tidak bersuara, tidak bergerak, dan
tidak berbuat (KBBI V, 2019). Kata tolol bermakna sangat bodoh; bebal (KBBI

V, 2019).

Secara makna kontekstual kata Anjing, Diem, Tolol dalam teks Anjing
mentri uda kaga ada yg bener liat mentri pilihan jokowi. Trsjokowi diem trs
Pendidikan agama mau dihapus... lu sebagai pendukungnya mikir ga s
tolol... bermakna pernyataan dari Deri Tio Pakusadewo yang tidak terima jika
pendidikan agama mau dihapus oleh pemerintahan dan menyalahkan para
pendukung dari jokowi yang menganggap bahwa pendukungnya tidak bisa

berpikir jernih dengan tindakan tersebut.
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meadantrending Begitu banyak persoalan di Kota Medan, mulai dari
sampah, bangir, membuat masyarakat menjadi tidak myaman,

Pucuk pimpinan di Kota Medan seakan twiup mata, dan tidak manmpu
menyvelesaikan persoalan vang ada. Guru Besar USU, Prof Dr OK
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orang atau

kelompok tertentu.

medantrending Begitu banyak persoalan di Kota Medan, mulai dari
sampah, banjir, membuat masyarakat menjadi tidak nyaman

Pucuk pimpinan di Kota Medan seakan tutup mata, dan tidak mampu
menyelesaikan persoalan yang ada. Guru Besar USU, Prof Dr OK
Saidin menilai, demgan begitu banyaknya persoalan yang ada
membuat Medan layak disebut sebagai kota tidak layak huni.

"Beberapa tahun belakangan ini, kita merindukan sosok pemimpin
kota Medan yang totalitas bekerja untuk membangun kota ini. Kita
rindu dengan sosok Risma di Surabaya. Medan hari ini menjadi kota
yang tak layak untuk dihumni. Jalan yang berlobang di sana sini,
tumpukan sampah di setiap pojok kota dan terkadang berserakan di
jalan raya.Banjir yang tak kunjung usai, walaupun pekerjaan
membangun drainase tak pemah henti sepanjang tahun,” katanya
kepada wartawan, di Medan, Minggu (19/5/2019)

la menilai, persoalan yang dihadapi oleh banyak kota-kota besar hari
ini adalah kegagalan dalam memobilisasi berbagai potensi yang ada
di sekitarnya. Kata dia, Kota Medan menyembunyikan banyak potensi
yang jika dimobilisasi dengan baik.

"K.ota ini akan 3 kali lebih baik dari apa yang dirasakan dan yang kita
saksikan hari ini. Inilah tugas pemimpin, kepemimpinan Wali Kota
hari ini bukan tidak baik, tapi dibanding dengan potensi yang tersedia
tidak sebanding dengan capaiannya,’ tuturnya

OK Saidin menyebut Kota Medan saat ini seperti tumpukan
desa-desa kecil. Desa yang berasa kota, seperti disertasi berasa

skripsi.
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Data 9 menunjukkan adanya unsur tindakan menghasut atau provokasi
yang dilakukan Abdul Muhjib yang membuat pernyataan bahwa dirinya seorang
nabi yang menjual tiket masuk surga seharga 2 juta. Satuan gramatikal yang
mengindikasikan penghasutan atau provokas yaitu,klausa Nabi Palsu , Jalan

Tikus.

Secara makna konseptual klausa nabi palsu bermakna bahwa dia
menyatakan dirinya adalah seorang nabi yang dapat menerima wahyu, atau
berbicara untuk Allah, atau orang mengklaim semacam itu untuk melakukan
kejahatan (wikipedia). Klausa Jalan tikus bermakna jalan yang kecil- kecil (di

pedusunan, dil)(KBBI V, 2019).

Disisi lain secara makna kontekstual klausa Nabi Palsu, Jalan Tikus dalam

teks Abdul Muhjib, Nabi Palsu Penjual Tiket Masuk Surga Seharga Rp 2



Juta bermakna Abdul Muhjib seorang Nabi Palsu yang menjual tiket masuk surga

seharga Rp 2 Juta

Data 10 adanya unsur provokasi atau menghasut orang lain yang dilakukan
Guru Besar USU, Prof. Dr. OK Saidin yang menyatakan kota medan tidak layak
huni. Satuan gramatikal yang mengidikasikan penghasutan atau provokas ialah,

klausa Tidak Layak Huni.

Secara makna konseptual klausa tidak layak huni bermakna tidak pantas

untuk dihuni atau ditempati (KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual klausa tidak layak huni dalam teks Guru Besar
USU : Medan Kota Tidak Layak Huni bermakna Guru Besar USU, Prof. Dr.
OK Saidin menilai dengan begitu banyak persoalan yang ada mulai dari sampah,

banjir, dil membuat Medan Layak disebut kotatidak laya huni.
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Ratna Sarumpaet
divonis 2 tahun penjara
oleh Majelis Hakim
Pengadilan Negeri

% Jakarta Selatan, Kamis
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hukum_online Ratna Sarumpaet dinyatakan terbukti bersalah
menyebarkan kabar bohong penganiayaan terhadap dirinya oleh
Maijelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan

#ratnasarumpaet #vonis #beritabohong #beritahoaks #pengadilan
#PNjakartaselatan #hukum #hukumonline
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@ hukum_online - lkuti

Hakim menyatakan
Ratna Sarumpaet
terbukti bersalah

menyebarkan kabar
bohong penganiayaan
terhadap dirinya.
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1.059 suka

hukum_online Ratna Sarumpaet dinyatakan terbukti bersalah
menyebarkan kabar bohong penganiayaan terhadap dirinya oleh
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
#ratnasarumpaet #vonis #beritabohong #beritahoaks #pengadilan
#PNjakartaselatan #hukum #hukumonline

N Q »B QO

a , bu.dedek Hikim seumur hidup lebih baik
andi_p999 Rasain tuh bikin berita hoax
sembarangan...

Data 11 mengandung tuturan yang mengandung kebencian yang wujudnya
berita palsu (hoax). Satuan gramatikalnya mengidintifikasi hoax atau berita

bohong yakni, kata Menyesatkan, Memecah Belah, Hoax, Diedit, Seakan-akan.



Secara makna konseptual kata menyesatkan bermakna menyebabkan sesat
(salah jalan) atau membawa ke jalan yang salah (KBBI V, 2019). Kata memecah
belah bermakna menjadikan berpecah-belah; bercerai-cerai (KBBI V, 2019). Kata
hoax atau hoaks bermakna berita bohong (KBBI V, 2019). Kata diedit bermakna
melakukan perbaikan naskah; sunting naskah (KBBI V, 2019). Kata seakan-akan

bermakna sama benar halnya dengan; seperti; seolah-olah (KBBI V, 2019).

Secara makna kontekstual kata Menyesatkan, Memecah Belah, Hoax,
Diedit, Seakan-akan dalam teks Video Pernyataan Kapolri Dipotong / Diedit
Oleh Oknum Tidak Bertanggung Jawab Saat Bertanya K epada Anggota Sat
Brimob Polda Sumut bermakna Video pernyataan Kapolri Dipotong/ Diedit oleh
oknum yang tidak bertanggung jawab atas perbuatannya yang seakan-akan kapolri

menyuruh anggota untuk menembak masyarakat.

Data 12 juga terdapat ujaran kebencian berbentuk berita bohong. Satuan
gramatikalnya ialah klausa Kabar Bohong, kalimat Hukum Seumur Hidup,

Rasain tuh bikin berita hoax sembarangan.

Secara makna konseptual klausa kabar bohong yang berarti kabar
bermakna berita tentang peristiwa yang biasanya belum lama terjadi; laporan;
warta sedangkan bohong bermakna dusta; tidak sesuai dengan hal keadaan yang
sebenarnya (KBBI V, 2019). Klausa Hukum bermakna hukum yang menetapkan
cara pengadilan dalam menyelesaikan masalah sedangkan Seumur Hidup
bermakna selama hidup (KBBI V, 2019). Klausa Rasain Tuh bermakna merasai;

merasakan sesuatu hal (KBBI V, 2019).



Secara makna kontekstual klausa kabar bohong, kalimat hukum seumur
hidup, rasain tuh bikin berita hoax sembarangan yang bermakna bahwa Ratna
Sarumpaet terbukti bersalah menyebarkan kabar bohong penganiyaan terhadap
dirinya sendiri dan dijatuhkan hukuman selama 2 tahun penjara oleh Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Sehingga membuat netijen
berkomentar untuk menambah hukuman seumur hidup dan mengolok-olok Ratna

Sarumpaet.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Peneliti mengemukakan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ujaran
kebencian bahasa masih banyak ditemukan di media sosial. Dan penggunaan akun
instagramlah lebih dominan banyak yang mengutarakan bahasa ujaran-ujaran
kebencian di media sosial. Yang akan mempengaruhi generasi muda bangsa
Indonesia untuk menggunakan bahasa gaul, prokem, dan slang. Bentuk ujaran
kebencian bahasa di media sosial diantaranya penghinaan, penistaan, pencemaran
nama baik, provokasi atau menghasut, perbuatan tidak menyenangkan, dan berita
bohong atau hoax. Dari segi kebahasaan satuan tata bahasa yang mengidintifikasi
ujaran memilki kebencian di dalam teks diantaranya memilki wujudnya berupa
frase, kata, kalimat, dan klausa. Sehingga, makna satuan tata bahasa tersebut pada

suatu teks akan berlainan secara makna konseptual dan makna kontekstual.



D. Diskus Hasll Penelitian
Peneliti mengemukakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya
bentuk — bentuk tuturan kebencian beserta makna kontekstual dan makna
konseptual ujaran kebencian dalam bahasa di media sosial. Karena dalam satu
bahasa atau teks tidak ada satu makna tunggal tetapi tergantung pada sudut

pandang seseorang yang memahaminya.

E. Keterbatasan Pendlitian
Peneliti masih banyak merasakan keterbatasan dalam berbagai hal
melainkan dari segi keterbatasan dalam bidang ilmu pengetahuan yang peneliti
rasakan saat memulai mengerjakan proposal sampai menjadi skripsi, kekurangan
dan keterbatasan menyusun kata perkata sehingga menjadi kalimat yang baik dan
benar, dan keadaan terbatas dalam memperoleh data penelitian. Walaupun
demikian peneliti dapat menghadapinya sampai akhir penyelesaian dalam

membuat sebuah karyailmiah.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dapat diartikan bahwa Ujaran Kebencian
menurut Kamus Besar Bahasa V (KBBI V, 2019), ujaran adalah ucapan, tuturan
atau bagian kalimat yang diucapkan atau dilisankan. Sedangkan kebencian adalah
perasaan benci, sesuatu yang dibenci, dan sifat-sifat benci sesuatu yang dibenci.
Benci ialah salah satu bentuk eksperesi diri yang menolak, sangat tidak suka atau
menghindari sesuatu. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ujaran kebencian
merupakan kalimat yang menyatakan perasaan benci atau tidak menyukai sesuatu

kepada orang lain.

Peneliti masih banyak menemukan ujaran yang memiliki unsur kebencian di
media sosial yang akan mempengaruhi generasi muda bangsa Indonesia untuk
menggunakan bahasa gaul, prokem, dan slang dan banyak masyarakat yang tidak
mengetahui bahwa adanya Undang-Undang tentang Informasi & Transaksi
Elektronik pada Pasal 28 ayat (2) UU ITE terkait ujaran kebencian beserta
perbuatan pidana dalam Pasal 45 ayat (2) UU ITE sehingga seseorang atau
masyarakat lebih dominan sesuka hati dalam mengutarakan dan mengomentari
ujaran-ujaran kebencian di media sosial. Dengan adanya Pasal 28 ayat (2) UU ITE
beserta ancaman pidana Pasal 45 ayat (2) UU ITE, seseorang atau masyarakat
tidak sembarangan lagi mengutarakan atau mengomentari ujaran atau ucapan

kebencian di berbagai media sosial.



Bentuk-bentuk ujaran atas rasa benci dalam bahasa di media sosial,
diantaranya, penistaan, penghinaan, provokasi atau menghasut, pencemaran nama
baik, berita bohong atau hoax, dan perbuatan tidak menyenangkan. Berdasarkan
bentuk kebahasaan, satuan tata bahasa yang mengidikasikan ujaran kebencian di

dalam sebuah teks diantaranya berbentuk frase, klausa, kalimat dan kata.

Dari hasil data analisis penelitian, ujaran kebencian bahasa di media sosial
dalam bentuk kebahasaan satuan gramatikal kata seperti; halu, loser, sinting,
ketololan, gimmick, hoax, anjing, tolol, idiot dan sebagainya. Ujaran kebencian
bahasa di media sosial dalam bentuk satuan gramatikal frase seperti; Laskar
cebong dongok, Moster psikopat, Sebagai destroyer dan sebagainya. Ujaran
kebencian bahasa di media sosial dalam bentuk satuan gramatikal klausa seperti
Tambah sakit jiwa, Jadi gilak, Tidak layak huni, Nabi palsu, Dosa-dosa politik,
Luar biasa langka, Pembunuh bayaran dan sebagainya. Ujaran kebencian bahasa
di media sosial dalam bentuk satuan gramatikal kalimat seperti; Kolotnya hukum
Indonesia, Kurang tuh 1 tahun, mulutnya tetap aja akan nyinyir, Itu bukan Ibu

tapi monster, Mungkin s 1bu bipolar, Hukum seumur hdup dan sebagainya.

Secara konseptual dengan kontekstual pada sebuah teks atau kalimat akan
berbeda darisatuan gramatikal makna kata, frase, klausa, dan kalimat. Makna
konseptual merupakan makna yang sesuai dengan konsepnya atau makna yang
bebas dari asosiasi atau hubungan apapun (bebas konteks) sedangkan makna
kontekstual merupakan makna yang muncul sebagai akibat hubungan antara
ujaran dan situasi (mengikat dengan konteks). Apabila makna frase, kata, kalimat,

klausa, dan klausa akan berlainan maka konteksnya dapat berlainan.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa
saran diantaranya ialah:

1. Bagi Pengguna Sosial Media

Bagi khalayak sebaiknya bijak dan cermat dalam mengomentar dan
mempublikasikan sesuatu di media sosial. Meskipun kita mempunyai hak bebas
berpendapat di media sosial, tetapi harus menghormati hak pengguna sosial media
lainnya. Sebagai pengguna akun media sosial sebaiknya hindari penggunaan
kalimat ujaran-ujaran kebencian bahasa di media sosial. Maka dari itu, lebih

selektif dalam menyebarkan berita yang akurat di media sosial.

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat memberikan penerapan dan perilaku dengan
baik terhadap fenomena atau hal-hal yang terjadi di sekitarnya. Y ang paling utama
harus diperhatikan di zaman digital ini yaitu penggunaan media sosial, sebagai
generasi yang dapat memperbaiki dan memilki wawasan. Diharapkan agar

mahasiswa dapat menanggulangi ujaran kebencian bahasa di media sosial.

3. Bagi Pendlitian Selanjutya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah tinjauan pustka dengan
teori-teori yang lebih lengkap. Dan diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan penelitian melalui sudut padang yang berbeda.
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